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Abstract
This study aims to determine how the model of the enlargement of public interest in Islamic school 
(madrasah) is. This study used the Research and Development method. Sources of data were parents of 
students and administrators of Islamic Elementary School (MI) and Islamic Junior High School (MTs) 
in Central Java. The findings show that highly demanded madrasah model is madrasah which having 
a concern with the community assessment aspect and the madrasah management. The enlargement of 
public interest model in madrasah is done through the following efforts (1) Formation of madrasah 
Positive Image, (2) Madrasah Achievement; Academic and Non-academic, (3) Intensification and Ex-
tensification of madrasah Publication, (4) Featured Program oriented to the community needs, ( 5) 
Compliance with National Education Standard, (6) Attractive Appearance of madrasah.
Keywords: Islamic School (madrasah) Model, Interests, Community
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model peningkatan minat masyarakat 
terhadap madrasah. Penelitian ini menggunakan Research and Development. Sumber datanya adalah 
orang tua siswa dan pengelola Madrasah Ibtidaiyah dan Tsanawiyah di Jawa Tengah. Hasilnya, model 
madrasah yang diminati masyarakat adalah madrasah yang memperhatikan aspek penilaian masya-
rakat dan pengelolaan madrasah. Model peningkatan minat masyarakat terhadap madrasah melalui 
upaya sebagai berikut (1) Pembentukan Citra Positif Madrasah, (2) Peningkatan Prestasi Madrasah; 
Akademik dan Non akademik, (3) Intensifikasi dan ekstensifikasi Publikasi Madrasah, (4) Program 
Unggulan yang Berorientasi Kebutuhan Masyarakat, (5) Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan, 
(6) Penampilan Madrasah yang Menarik.
Kata Kunci: Model Madrasah, Minat, Masyarakat
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
sejak Undang-undang nomor 20 tahun 
2003 tentang sstem Penddkan nasonal, 
madrasah menempat poss yang sejajar 
dengan sekolah umum sesua dengan tng-
katannya. meskpun dsadar bahwa secara 
kualtas belum tentu sama. Penctraan ma-
drasah sebaga lembaga penddkan “kelas 
dua”, sebenarnya tidak lagi menemukan 
justifikasinya sejak diterapkannya undang-
undang n.
meskpun dar ss legal-formal poss-
nya sama namun mnat masyarakat untuk 
menyekolahkan anak mereka ke madrasah 
dsnyalr rendah. Hal n terungkap dar ha-
sl peneltan achmad yang menunjukkan 
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bahwa secara nasonal terjad penurunan 
angka Partspas Kasar (aPK) madrasah 
ibtdayah dar tahun 2003 ke 2006 padahal 
d lan phak aPK sD dan mi mengalam 
kenakan. in mengndkaskan adanya pe-
nurunan mnat orang tua untuk memper-
cayakan penddkan anaknya ke madrasah. 
Kenakan aPK pada mts selama perode 
tahun 2003-2006 justru mengndkaskan 
lan hal mengngat asal sekolah sswa baru 
yang mendaftar ke mts mencapa lebh 
dar 70 persen berasal dar sekolah sDn 
dan sD swasta. Konds n bsa jad kare-
na daya tampung smPn maupun swasta 
terbatas, sehngga lulusan sD banyak yang 
melanjutkan sekolahnya ke madrasah tsa-
nawyah. 1
berdasarkan raso jumlah murd de-
ngan jumlah kelas dan sekolah d mana 
jumlah murd per kelas/persekolah dar 
madrasah umummnya lebh rendah dar 
total nasonal masng-masng menurut jen-
jang penddkannya. Hal n menunjukan 
mash rendahnya daya tampung madrasah. 
mnmnya sswa bsa dtngkatkan lag de-
ngan menngkatkan mutu penddkan ma-
drasah sehngga mnat untuk bersekolah d 
madrasah makn besar pula.
trend penurunan mnat terhadap ma-
drasah n tdak terjad pada semua madra-
sah. min, mtsn, dan man 3 d malang 
dkenal sebaga madrasah unggul yang 
banyak dmnat masyarakat.2 D Jawa te-
ngah ada beberapa mi dan mts yang ung-
gul yang menyeleks dan menolak murd d 
antaranya mi ma’arf Grabag 1, min bawu, 
min boyolal, min Jets, min banyumas, 
min Pekalongan, mi banat, min cepu, mi 
sambas Purbalngga, mts n bawu, mts 
Rambatan, mts Wnong, mts n 1 surak-
arta, mts n 2 surakarta, mts n Parakan, 
1 zanal achmad. 2007. Analisis Tingkat Parti-
sipasi Pendidikan Siswa Madrasah, www.pends.ke-
menag.go.d, dakses 7 me 2012. 
2 mulyan muds taruna. 2009. Pelaksanaan 
KTSP pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kalimantan 
Selatan, Jawa Timur, dan DIY. semarang: bala Penel-
tan dan Pengembangan agama semarang.
mts n 1 Kebumen, mts banyumas, mts n 
brebes, mts n boyolal, mts n 1 susukan, 
serta mts n 2 susukan.3 namun, secara 
umum ada penurunan mnat masyarakat 
terhadap madrasah terutama pada madra-
sah-madrasah swasta.
selan tu, madrasah juga mengdap 
persoalan utama yang pada umumnya ka-
lah bersang dengan sekolah umum untuk 
memperebutkan calon sswa berprestas. 
sswa berprestas umumnya lebh memlh 
sekolah umum darpada madrasah karena 
mereka beranggapan bahwa sekolah umum 
lebh menjanjkan harapan bahwa prestas 
mereka akan lebh bak d sana. madrasah 
danggap kalah mutu jka dbandngkan 
dengan sekolah umum. sswa madrasah 
juga serng merasa rendah dr jka berha-
dapan dengan sswa sekolah umum yang 
setara dengan sekolahnya.
Pengalaman suprayogo, menyebut-
kan4
sudah sekan lama saya mengkut per-
bncangan tentang madrasah. Dalam per-
bncangan tu kesmpulan yang selalu d-
munculkan adalah bahwa madrasah selalu 
tertnggal blamana dbandngkan dengan 
sekolah umum. Prestas hasl belajar para 
sswanya rendah, lembaga penddkan islam 
n dkelola dengan manajemen seadanya, 
gurunya kurang berkualtas, dan gajnya pun 
rendah. begtu pula sarana dan prasarana 
penddkan terseda apa adanya.
Peneltan dar tm Penelt stain sa-
latga (2006) tentang “Fenomena madrasah 
Bubar dan Islamic Full Day School” (Studi 
atas Perseps dan aspras masyarakat 
muslm Kota surakarta dan sektarnya  ter-
hadap mi dan sDit) menunjukkan banyak 
3 Wawancara dengan Kas Kurkulum Kanwl 
Kementerian Agama Propinsi Jawa Tengah, H Sofie, 
d Hotel amanda, tanggal 5 Jul 2012. 
4 imam suprayogo. 2007. Quo Vadis Madrasah; 
Gagasan, Aksi, dan Solusi Pembangunan Madrasah, 
Jakarta: Pusltbang Penddkan agama dan Ke-
agamaan, h. 6. 
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mi yang mengalam penurunan bahkan 
bubar dan tergantkan oleh sDit.5 
madrasah mengalam penurunan bah-
kan bubar dan tergeser oleh sekolah-seko-
lah baru dsebabkan: 1) Knerja guru ren-
dah, kurang profesonal; 2) Kepemmpnan 
Kepala mi; 3) Lokas madrasah kurang 
strategs, berdekatan dengan sD inpres; 4) 
adanya guru-guru yang bermasalah.
Data Kementeran agama menyebut-
kan bahwa 91,5% madrasah adalah swasta. 
in artnya partspas masyarakat terhadap 
madrasah sangat tngg. bahkan bsa dka-
takan bahwa madrasah sesungguhnya ada-
lah mlk masyarakat bukan pemerntah.6
berdasarkan uraan d atas, tulsan n 
ngn mengungkap bagamana mnat ma-
syarakat terhadap madrasah d kabupaten 
magelang dan kabupaten Demak sebaga 
daerah sentra-madrasah d Jawa tengah.
Rumusan Masalah
1. bagamanakah mnat masyarakat ter-
hadap madrasah d magelang dan De-
mak?
2. bagamanakah model penngkatan m-
nat masyarakat terhadap madrasah d 
magelang dan Demak? 
Tujuan dan Manfaat Penelitian
Peneltan n bertujuan untuk meng-
ungkap model madrasah yang dmnat 
masyarakat. Peneltan n bermanfaat se-
baga bahan masukan untuk penyusunan 
kebjakan oleh pemerntah, cq Kementeran 
agama Ri terkat dengan model penngkat-
an mnat masyarakat terhadap madrasah. 
manfaat lan adalah dapat djadkan rujuk-
an bag madrasah yang dtelt dan madra-
5 http://baltbangdklat.kemenag.go.d/ndex.
php?opton=com_content&vew=artcle&d=286:
fenomena-madrasah-bubar-dan-slamc- full-day-
school, dakses 21 maret 2012.
6 majalah Rndang, Kanwl Kementeran agama 
Propns Jawa tengah, eds maret 2012, hal. 29.
sah pada umumnya untuk menngkatkan 
jumlah peserta ddk d madrasah.
TINJAUAN PUSTAKA
mnat (interest) dapat dkatakan lawan 
dar keengganan (aversion) yang drumus-
kan sebaga kecenderungan untuk menjauh 
terjadnya pengalaman tentang objek-objek. 
mnat dan keengganan sfatnya dnamk. 
Pada satu saat mungkn mnat lebh kuat 
darpada keengganan, dsebabkan ndvdu 
yang bersangkutan memusatkan perhatan 
kepada salah satu objek sehngga tdak ada 
kesempatan untuk memperhatkan objek 
lan. 
menurut Djamarah (2009) mnat me-
rupakan kecenderungan pskologs yang 
menyenang sesuatu objek dan belum sam-
pa melakukan kegatan. mnat merupakan 
potens pskolog yang dapat dmanfaatkan 
untuk menjad motvas. Kecenderungan 
yang menetap untuk memperhatkan dan 
mengundang beberapa aktvtas. seseorang 
yang bermnat terhadap suatu aktvtas 
akan memperhatkan aktvtas tu secara 
konssten dalam rasa senang. Dengan kata 
lan, mnat adalah suatu rasa lebh suka 
dan rasa ketertarkan pada suatu hal atau 
aktvtas tanpa ada yang menyuruh. mnat 
pada dasarnya adalah penermaan akan 
suatu hubungan antara dr sendr dengan 
sesuatu d luar dr. semakn kuat atau 
dekat hubungan tersebut, semakn besar 
mnat. (Djamarah 2009:132).
suatu anggapan yang kelru adalah 
mengatakan bahwa mnat dbawa sejak 
lahr. mnat adalah perasaan yang ddapat 
karena berhubungan dengan sesuatu. m-
nat terhadap sesuatu tu dpelajar dan da-
pat mempengaruh belajar selanjutnya ser-
ta mempengaruh penermaan mnat baru. 
Jad mnat terhadap sesuatu merupakan 
hasl belajar dan cenderung mendukung 
aktvtas belajar berkutnya.
mnat alah sesuatu pemusatan per-
hatan yang tdak dsengaja yang terlahr 
dengan penuh kemauannya dan yang 
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tergantung dar bakat dan lngkungannya 
(sujanto 2008:92). mnat berart kecende-
rungan dan kegarahan yang tngg atau 
kengnan yang besar terhadap sesuatu 
(syah, 2004: 136). menurut Ruber (1988) 
mnat tdak termasuk stlah populer dalam 
pskolog karena ketergantungannya yang 
banyak pada faktor-faktor nternal lannya 
sepert pemusatan perhatan, kengntahu-
an, motvas, dan kebutuhan. 
WS Winkel memberikan definisi minat 
adalah kecenderungan yang agak menetap 
dalam subjek merasa tertark pada bdang 
atau hal tertentu dan merasa senang berke-
cmpung dalam bdang tu (Wnkel 1983:30). 
Perasaan senang akan menmbulkan mnat 
pula, yang dperkuat lag oleh skap yang 
postf, yang mana d antara hal-hal tu 
tmbul lebh dahulu, sukar dtentukan se-
cara past. Pada umumnya berlaku urutan 
pskolog sebaga berkut: perasaan senang-
skap postf-mnat.
mnat orang tua memasukkan anaknya 
ke lembaga penddkan agama berfungs 
memelhara kelurganya terutama anaknya 
semoga terhndar dar segala macam an-
caman bak d duna mapun dakhrat ke-
lak. setap orang tua dperntahkan untuk 
memelhara keluarganya dar ancaman ap 
neraka.
mnat masyarakat terhadap madrasah 
merupakan kecenderungan orang tua wal 
dalam memlh penddkan untuk anaknya. 
Wujud dar mplementas mnat adalah 
menyekolahkan anak mereka ke madrasah 
sebaga plhan untuk penddkan anak.
METODE PENELITIAN
Peneltan n menggunakan Research 
and Development yatu metode peneltan 
yang dgunakan untuk menghaslkan 
produk tertentu, dan menguj keefektfan 
produk tersebut.7 meskpun demkan, 
7 sugyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan, 
Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. bandung: 
alfabeta, h. 407.
dalam peneltan n hanya sampa pada 
menghaslkan produk tertentu, yakn mo-
del penngkatan mnat masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya d madrasah. 
Peneltan dlakukan pada mi dan 
mts yang ada d Kabupaten magelang 
dan Kabupaten Demak Jawa tengah. Lo-
cus peneltan n ada pada mi ma’arf 
Grabag 1 magelang, mi ma’arf Donorojo, 
mi muhammadyah munkd, mi terpadu 
muhammadyah Harapan magelang, mts 
arrosydn secang, mts arrosydn ma-
dusar, mts muhammadyah munkd, dan 
mts sultan Fatah Demak. Peneltan n d-
fokuskan d dua kabupaten; magelang dan 
Demak sebaga sentra-madrasah d Jawa 
tengah.
teknk pengumpulan data yang dgu-
nakan dalam peneltan n adalah obser-
vas, telaah dokumen, angket, wawancara, 
serta focus group discussion (FGD). teknk 
analss yang dkembangkan mengkut 
5 (lma) dar 10 (sepuluh) tahapan yang 
dkembangkan borg and Gall, yakn (1) re-
search and information collecting, (2) planning, 
(3) develop primary form of product, (4) preeli-
minary field testing, dan (5) main product revi-
sion. Peneltan n dlakukan mula Januar 
sampa dengan Jun 2012. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Plhan terhadap kabupaten Demak 
dan kabupaten magelang ddasarkan 
pada data ems yang menyebutkan bahwa 
jumlah mi terbanyak ada d Kabupaten 
magelang dan jumlah mts terbanyak ada 
d kabupaten Demak. mi d kabupaten ma-
gelang berjumlah 303 madrasah, sementara 
mts d Kabupaten Demak berjumlah 119 
madrasah.
Minat Masyarakat terhadap Madrasah di 
Jawa Tengah
mnat masyarakat memlh madrasah 
untuk memasukkan anak mereka pada mi 
dan mts dperoleh melalu data sebaga 
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berkut (1) memenuh standar s [89,75 
%], (2) standar proses [86,83 %], (3) standar 
kompetens lulusan [93 %], (4) standar sa-
rana dan prasarana [77,85 %], (5) standar 
pembayaan [80,09 %], (6) standar penla-
an penddkan [92,33 %], (7) publkas dan 
prestas madrasah [90,4 %], dan (8) madra-
sah yang deal sesua kebutuhan masyara-
kat [85,92 %].
Program unggulan yang dperseps 
bak oleh orang tua/wal adalah pembasa-
an sholat dhuhur berjama’ah, sholat dhuha, 
hafalan surat pendek, bahasa inggrs, ba-
hasa arab, dan jarngan nternet. adapun 
bentuk partspas masyarakat terhadap 
madrasah melput: sumbangan pkran, 
sumbangan finansial, dan sumbangan tena-
ga. Dalam bentuk sumbangan pkran m-
salnya duduk sebaga komte, selalu datang 
ketka dundang phak madrasah, dan aktf 
memberkan saran-masukan untuk perba-
kan madrasah. Dalam bentuk sumbangan 
finansial adalah membayar biaya pendidik-
an secara rutn dan on time, memberkan n-
fak haran/bulanan/nsdental bak berupa 
uang maupun materal (pasr, batu bata, 
semen, dsb). Dalam bentuk sumbangan 
tenaga msalnya aktf dalam kegatan kerja 
bakt membangun madrasah.
Harapan umum orang tua menyeko-
lahkan d madrasah adalah agar dperoleh 
anak yang sholeh. selan tu, dharapkan 
agar anaknya taat berbadah, berbakt ke-
pada orang tua, dan bsa mendoakan ketka 
orang tua sudah mennggal duna.
secara umum, madrasah yang dm-
nat masyarakat (sswanya banyak) adalah 
madrasah yang berada d pedesaan. selan 
tu, faktor akredtas a tdak menjad ja-
mnan bahwa madrasah tersebut dmnat 
oleh masyarakat. meskpun harus dpaha-
m bahwa mnat masyarakat yang tngg 
terhadap madrasah dpengaruh oleh ben-
tuk layanan penddkan yang dberkan 
oleh madrasah. Delapan (8) standar naso-
nal penddkan menjad perhatan pentng 
yatu standar s, standar proses, standar 
kompetens lulusan, standar sarana dan 
prasarana, standar pembayaan, dan stan-
dar penlaan penddkan. D antara yang 
terpentng adalah standar kompetens lu-
lusan (sKL).
mnat yang tngg dar masyarakat 
untuk menyekolahkan anaknya pada ma-
drasah tentu merupakan buah dar usaha 
serus yang dlakukan phak madrasah. 
meskpun demkan, terkadang faktor non 
lmah pun mempengaruh mnat masya-
rakat terhadap madrasah. sebaga contoh 
beberapa orang tua/wal sswa mi Grabag 
1 menyampakan bahwa mereka menyeko-
lahkan anak d stu karena kebetulan waktu 
pulang sswa-sswnya pukul 13.30 Wib n 
cocok dengan waktu pulang kerja mereka, 
sehngga bsa antar jemput.
Model Peningkatan Minat Masyarakat ter-
hadap Madrasah 
model adalah tpe, contoh, corak, ma-
cam, atau rancang bangun. model dperoleh 
melalu penyederhanaan (simplification) ter-
hadap sesuatu yang sebenarnya kompleks. 
model berfungs sebaga penyederhanaan 
realtas sehngga dapat dgambarkan secara 
rngkas namun jelas. model madrasah yang 
dmnat adalah suatu tpe atau rancang 
bangun madrasah dmana jumlah peserta 
ddk atau calon peserta ddk yang mele-
bh kapastas atau daya tampung suatu 
madrasah (banyak). Phak madrasah selalu 
menyeleks atau memlh calon sswa yang 
akan dterma. Dengan kata lan, phak 
madrasah menolak banyak calon pendaftar 
karena alsan keterbatasan kuota.
beberapa hal menjad perhatan agar 
bsa mendongkrak mnat masyarakat ter-
hadap madrasah adalah sebaga berkut. 
Pembentukan Image Positif Madrasah
madrasah memegang dua peran se-
kalgus yakn peran penddkan agama 
dan sekalgus penddkan umum. D s-
nlah sesungguhnya kelebhan sekalgus 
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kelemahan madrasah. Jka dua peran n 
bsa dmankan secara bak justeru menja-
d daya tark madrasah, namun jka gagal 
madrasah mengdap persoalan utama. Ke-
san masyarakat yang postf terhadap ma-
drasah dperoleh melalu ungkapan “lmu 
agama dapat, ilmu umum juga dapat”, 
usaha untuk menjadkan anak sholeh, dan 
sebaganya.
ctra negatf madrasah d antaranya 
adalah mutu penddkan rendah, lmu 
umum ketnggalan, lmu agama tdak da-
pat (mogol), dan ungkapan-ungkapan seje-
ns lannya. madrasah yang bak harus bsa 
membuang kesan negatf yang ada d ma-
syarakat melalu upaya nyata penngkatan 
prestas. Pembentukan ctra postf madra-
sah dlakukan dengan kesungguhan para 
pengelola madrasah (kepala madrasah, 
guru, yayasan/komte) untuk berkomtmen 
(junun/perhatan penuh/bukan samben) 
dalam memajukan madrasah. sehngga 
kesan madrasah sebaga sekolah pnggran, 
ketnggalan, kurang mutu, second-class, bsa 
dhapuskan.
secara umum, kesan yang ddapat ada-
lah madrasah tertnggal mutu khususnya 
untuk penddkan umum. oleh karena tu, 
jka madrasah mampu menngkatkan pres-
tas d bdang umum, maka madrasah akan 
mendapatkan image yang postf. Dengan 
ctra atau mage yang postf, maka madra-
sah akan dsenang masyarakat. Dengan 
dsenangnya madrasah oleh masyarakat, 
mnat masyarakat terhadap madrasah juga 
akan menngkat. secara teoretk mnat ma-
syarakat akan dperoleh melalu proses: 
mage postf-dsenang-dmnat.
Peningkatan Prestasi Madrasah; Akademik 
dan Non Akademik
Prestas adalah kata kunc apapun 
aktvtas kta. Dalam duna penddkan 
prestas tentu menyangkut tga hal; pres-
tas madrasah, prestas guru, dan prestas 
sswa. madrasah yang dmnat adalah ma-
drasah yang berprestas d berbaga bdang. 
Demkan juga, gurunya harus berprestas 
serta memlk komtmen yang tngg un-
tuk memajukan madrasah. namun, untuk 
kepentngan menark mnat masyarakat 
terhadap madrasah yakn dengan penng-
katan prestas sswa. Prestas sswa yang 
palng mudah dlhat oleh masyarakat ada-
lah hasl ujan nasonal (Un).
oleh karena tu, pencapaan Un adalah 
mutlak agar madrasah tdak dlhat sebelah 
mata oleh masyarakat. Pencapaan Un me-
rupakan suatu keharusan. Lebh pentng 
juga adalah publkas madrasah terhadap 
prestas Un yang telah drah madrasah 
tersebut. selan prestas Un, pentng juga 
adalah prestas Ujan akhr madrasah ber-
taraf nasonal (Uambn).
beberapa UPtD Dnas Penddkan, 
ketka madrasah yang mendapat rankng 
prestas Un basanya tdak publkaskan. 
tetap jka phak sekolah yang mendapat-
kan rankng prestas Un, selan dpubl-
kaskan juga mendapatkan pala berglr. 
Bentuk ‘pendzoliman’ dinas pendidikan 
terhadap madrasah hemat kam tdak perlu 
dskap negatf. Phak madrasah bsa mem-
buat publkas sendr tentang prestas Un 
tersebut. selan prestas akademk, tdak 
kalah pentng juga adalah prestas sswa 
d bdang non akademk. banyak kegatan 
lomba-lomba yang harus dkut oleh phak 
madrasah agar eksstensnya daku. apa-
pun lombanya, dealnya phak madrasah 
selalu mengkutkan sswa-sswnya. tdak 
boleh ada pkran, phak madrasah rug 
jka mengkutkan perlombaaan untuk anak 
ddknya. apalag kalau hanya alasan takut 
kalah.
selan melalu out put, prestas madra-
sah juga dukur melalu out come madrasah. 
Pencapaan prestas sswa Un/Uambn/
lomba-lomba, pentng untuk drah sswa, 
tetap outcome sswa dalam art banyak yang 
dterma d penddkan favourt (madrasah, 
sekolah, ataupun pesantren) juga tdak ka-
lah pentng. in adalah bentuk publkas 
yang mudah dlhat oleh masyarakat. yak-
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n lulusan madrasah dterma d berbaga 
lembaga yang bonafid.
Intensifikasi dan Ekstensifikasi Publikasi 
Madrasah
Publkas madrasah berfungs layaknya 
marketng madrasah. Pengelola madrasah 
perlu terus mempublkaskan madrasah 
melalu berbaga meda: spanduk, madng, 
brosur, baliho, pamflet, kalender, surat ka-
bar, rado, jejarng sosal (fb, twtter) dan 
lan sebaganya. Kegatan publkas madra-
sah juga bsa dlakukan dengan mengada-
kan kegatan yang melbatkan masyarakat 
secara langsung dalam berbaga bentuk: 
jalan sehat, penyembelhan hewan qurban, 
bersh-bersh masjd, makam, kekutsertaan 
dalam pengurusan jenazah masyarakat. 
Publkas madrasah setdaknya me-
nyangkut dua content; prestas madrasah 
dan penermaan sswa baru. apapun pres-
tas madrasah, bak akademk maupun 
non akademk, yang drah madrasah hen-
daknya dpublkaskan secara ntens oleh 
phak madrasah. Prestas madrasah sekecl 
apapun hendaknya dpublkaskan dengan 
bak.
Publkas madrasah juga menyangkut 
penermaan sswa baru. Phak madrasah 
perlu melakukan strateg penermaan ss-
wa baru yang efektf dengan berbaga cara. 
bsa juga mempertmbangkan penermaan 
sswa baru yang lebh awal dan lebh lama. 
Phak madrasah harus melakukan sosal-
sas ntensf ke tK/Ra/ba (jka mi) atau 
mi/sD (jka mts). selan tu, pendekatan 
slaturahm kepada tokoh masyarakat dan 
tokoh agama d mana madrasah tu berada 
sangat pentng dlakukan.
Promos madrasah dlakukan dengan 
berbaga cara; antara lan: melbatkan ma-
syarakat dalam kegatan madrasah atau 
sebalknya melbatkan sswa dalam keg-
atan masyarakat. Pelbatan masyarakat da-
lam kegatan madrasah tdak hanya pada 
saat madrasah membutuhkan baya tetap 
termasuk dalam berbaga hal katannya 
dengan penddkan. bentuk tahajjud call, 
komunkas ntensf guru-wal murd, per-
hatian spesifik pada setiap siswa; berpres-
tas ataupun bermasalah, dan lan sebaga-
nya.
Program Unggulan yang Berorientasi Ke-
butuhan Masyarakat
Program unggulan madrasah yang 
berorentas kebutuhan masyarakat seja-
tnya menempatkan anak sebaga subjek 
dan tujuan keberhaslan semua phak d 
madrasah. sswa dtempatkan sebaga pe-
mangku kepentngan utama harus merasa 
bernla belajar d madrasah. secara mudah 
adalah terbentuknya anak sholeh/sholehah 
dan berakhlakul karmah. oleh karena tu, 
program unggulan bertujuan untuk pen-
cptaan budaya islam d madrasah. 
Persoalan akhlak dalam penddkan 
madrasah merupakan sesuatu yang sentral. 
bahkan, kehadran nab muhammad ke 
muka bum pada hakkatnya adalah untuk 
memperbak akhlak manusa. sehngga, 
persoalan akhlak menjad sentral dalam ke-
gatan d madrasah. tdak hanya terhadap 
sswa, termasuk juga phak kepala dan guru 
yang memberkan teladan akhlak yang bak 
bag masyarakat d lngkungan sektar.
bahkan, beberapa mi justru menjad-
kan persoalan akhlak n lebh pentng dar-
pada prestas Un. Pembasan-pembasaan 
d madrasah katannya dengan pemben-
tukan akhlak menjad sangat sentral agar 
madrasah dmnat masyarakat; berjabat 
tangan dengan guru, mengngatkan sholat 
malam (tahajud call), dan pelbatan sswa 
untuk membantu kegatan d masyarakat.
aktvtas sswa madrasah bak untuk 
kegatan badah (sholat berjamaah) mau-
pun kegatan sosal ada baknya membaur 
dengan masyarakat sektar. Dengan dem-
kan, akan terjaln komunkas ntensf an-
tara phak madrasah dengan masyarakat. 
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beberapa program unggulan yang 
muncul dalam peneltan bsa dbag men-
jad progam unggulan bdang agama dan 
program unggulan bdang umum. Program 
unggulan d bdang agama msalnya: 1) 
Baca Tulis Al-Qur’an, 2) Tahzfidzul Qur’an, 
3) tlawah, 4) Pembasaan sholat berjamaah 
terutama Dzhuhur dan Dhuha, 5) Pengua-
saan bahasa asng (arab dan inggrs), 6) 
Hafalan surat-surat pendek (Juz amma), 7) 
cerdas cermat agama, dan 8) Pdato bahasa 
arab/inggrs. Program unggulan d b-
dang umum melput: 1) Perlombaan olah 
raga (sepak bola, badmnton dsb), 2) sen 
tar dan sen musk (rebana), 3) Pramuka, 
4) Drum band dan 5) teknolog nformas/
Jarngan internet.
Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan 
Pemenuhan standar nasonal Pend-
dkan (snP) melput: (1) stadar s, (2) stan-
dar proses, (3) standar kompetens lulusan, 
(4) standar penddk dan tenaga kepend-
dkan, (5) standar sarana dan prasarana, (6) 
standar pengelolaan, (7) standar pembaya-
an, dan (8) standar penlaan.
Dar delapan (8) standar nasonal 
penddkan tersebut, berdasarkan perseps 
masyarakat dan pengelola madrasah yang 
dunggulkan adalah standar kompetens 
lulusan. artnya, stakeholder madrasah me-
yakn bahwa standar kompetens lulusan 
dalam art out put sswa menjad sentral 
dalam penngkatan mnat masyarakat ter-
hadap madrasah. Hal n mengngat, mash 
adanya kesan umum bahwa madrasah se-
baga sekolah pnggran, kurang mutu, dan 
terbelakang dbandngkan dengan sekolah.
Dar delapan (8) standar nasonal 
penddkan tersebut, berdasarkan perseps 
masyarakat dan pengelola madrasah yang 
dperseps rendah adalah standar sarana 
dan prasarana. Hal n, wajar karena seba-
gan besar madrasah adalah swasta sehng-
ga sarana dan prasarananya mash kurang 
dbandngkan yang madrasah neger.
Pemenuhan snP menjad kewajban 
seluruh madrasah untuk menngkatkan la-
yanan penddkan. meskpun, berdasarkan 
hasl peneltan pemenuhan standar naso-
nal penddkan bukan merupakan faktor pe-
nentu utama masyarakat menyekolahkan 
anaknya ke madrasah. Dalam hal n adalah 
akredtas madrasah. artnya, madrasah 
yang terakredtas a tdak otomats lebh 
dmnat darpada madrasah dengan status 
akredtas b dan seterusnya. namun, dalam 
pelaksanaan penddkan, otomats bahwa 
akredtas menentukan kualtas penddkan 
yang ada d suatu satuan penddkan.
Packaging Madrasah yang Menarik
secara s madrasah sudah menark, 
namun jka tdak dkemas dengan menark 
bsa jad madrasah tdak akan dmnat. 
mafhum bahwa antara sDit dengan mi 
tdak ada perbedaan sama sekal. namun, 
pemnat orang tua menyekolahkan anak-
nya ke sDit secara umum tngg, tetap t-
dak sebalknya untuk mi. secara s mi dan 
sDit sama perss, mapel agama yang d-
ajarkan juga sama (al-Qur’an Hadts, Fqh, 
aqdah akhlak, sKi). Perbedaanya hanya 
satu yakn soal kemasan. banyak mada-
sah tdak panda mengemasnya sehngga 
menark. (Hasl Peneltan Pusltbang Pen-
ddkan agama dan Keagamaan, 2009, Fe-
nomena madrasah bubar dan islamc Full 
Day school).
terlepas dar upaya d atas, keteladan-
an ada hal utama untuk penngkatan mnat 
masyarakat terhadap madrasah. secara 
prakts, kepala madrasah, para guru ma-
drasah, para pegawa Kementeran agama, 
hendaknya menyekolahkan anak mereka 
ke madrasah. Jka keluarga besar madrasah 
sendr tdak percaya terhadap madrasah, 
bagamana akan meyaknkan orang lan 
untuk menyekolahkan anak mereka ke ma-
drasah? Dengan cara n, masyarakat akan 
berbondong-bondong untuk mempercaya-
kan anaknya ke madrasah. 
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enam (6) strateg penngkatan masya-
rakat terhadap madrasah sepert yang d-
urakan d atas merupakan strateg umum. 
apa dan bagamanapun konds madrasah-
nya, 6 cara tersebut harus dlakukan dalam 
kerangka penngkatan mnat masyarakat 
terhadap madrasah. Dalam bentuk bagan, 
upaya penngkatan mnat masyarakat ter-
hadap madrasah adalah sebaga berkut.
Bagan 1: Upaya Peningkatan Minat Masyara-
kat terhadap Madrasah
Penngkatan mnat masyarakat terha-
dap madrasah dpengaruh dua faktor uta-
ma yakn: karakterstk madrasah dan ka-
rakterstk masyarakat pengguna madrasah 
tersebut. artnya, sesungguhnya d dalam 
penngkatan mnat masyarakat tersebut 
perlu juga mempertmbangkan strateg 
khusus terkat dengan karakterstk ma-
drasah maupun masyarakat yang berbeda. 
namun demkan, kata kuncnya adalah 
penngkatan mnat masyarakat terhadap 
madrasah akan terjad manakala madrasah 
tersebut mampu memenuh kebutuhan ma-
syarakat para pengguna madrasah tu.
berkut n adalah karakterstk madra-
sah yang perlu dperhatkan dalam upaya 
penngkatan mnat masyarakat terhadap 
madrasah.
Bagan 2: Karakteristik Madrasah
berbcara mengena penngkatan m-
nat masyarakat terhadap madrasah perlu 
mempertmbangkan empat hal katannya 
dengan realtas d lapangan tentang kon-
ds madrasah tersebut: jenjang madrasah, 
akredtas madrasah, eksstens madrasah, 
dan pengelola madrasah.
Jenjang Madrasah
strateg penngkatan mnat masya-
rakat terhadap madrasah antara mi-mts-
ma tentu tdak sama. secara kasat mata, 
mi yang dmnat adalah yang memlk 
jenjang dbawahnya tK/Ra/ba. tetap 
tdak harus bahwa mts yang dmnat 
adalah mts yang memlk mi. Demkan 
juga, program-program unggulan harus 
juga dsesuakan dengan jenjang madrasah 
tersebut. 
Akreditasi Madrasah
akredtas madrasah secara formal 
menggambarkan kualtas madrasah. ak-
redtas madrasah terdr atas a, b, c dan 
belum terakredtas. Hendaknya setap 
madrasah selalu memperhatkan akredta-
snya sebaga ukuran formal penngkatan 
kualtas satuan penddkan. 
secara umum, madrasah yang mem-
lk akredtas yang bak (a/b) akan dm-
nat masyarakat darpada madrasah yang 
berakredtas c ataupun belum terakred-
tas. tetap tdak berart bahwa madrasah 
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yang terakredtas a selalu lebh dmnat 
darpada madrasah yang terakredtas b. 
Eksistensi Madrasah
Dlhat dar eksstens madrasah palng 
tdak dkenal 4 (empat) varan model ma-
drasah yatu: (1) madrasah tunggal/basa, 
(2) madrasah satu Kompleks, (3) madrasah 
Pesantren, dan (4) madrasah Plus Ra/tK. 
madrasah tunggal adalah madrasah 
yang berdr mandr hanya satu jens saja. 
msal mi saja atau mts saja, ataupun ma 
saja. contoh d Demak adalah mi sultan 
Fatah. sementara d magelang msalnya 
mts muhammadyah bumrejo munkd. 
madrasah kompleks adalah madrasah yang 
terdr atas gabungan beberapa madrasah: 
mi dan mts atau mts dan ma, ataupun 
mi, mts, dan ma sekalgus. contoh d 
magelang adalah mi dan mts arrosydn 
madusar secang. madrasah pesantren 
adalah madrasah yang berada d lngkung-
an pesantren. msalnya mts dan ma yajr 
Payaman, mts dan ma Pabelan. madrasah 
plus tK/Ra/ba adalah madrasah ibtda-
yah yang dlengkap dengan taman Kanak-
kanak atau Raudlatul athfal atau bustanul 
athfal. msalnya mi ma’arf Donorojo 
memlk Ra. mi muhammadyah munkd 
memlk bustanul athfal. mi ma’arf ma-
dusar memlk tK masytoh. Perbedaan 
eksstens madrasah menyebabkan adanya 
perbedaan strateg penngkatan mnat ma-
syarakat terhadap madrasah.
Pengelolaan Madrasah
madrasah bsa dlhat dar sapa pe-
nyelenggaranya. secara umum, penyeleng-
gara madrasah ada dua yakn pemerntah 
(madrasah neger) dan masyarakat (ma-
drasah swasta).  madrasah swasta palng 
tdak dselenggarakan oleh beberapa orga-
nsas masyarakat sepert nahdlatul Ulama 
(nU), muhammadyah, mathlaul anwar, 
ataupun yayasan lokal yang tdak secara 
eksplisit berafiliasi kepada ormas tertentu. 
beberapa nama yayasan msalnya arrosy-
dn, al-itthad, al-iman, dan sebaganya.
adanya varan-varan yang berbeda 
tentu akan mempengaruh treatment ba-
gamana menngkatkan mnat masyarakat 
terhadap madrasah yang tdak sama antara 
satu madrasah dengan madrasah lannya. 
apalag kenyataan beragam deolog yang 
berbeda antara madrasah satu dengan 
lainnya; Tradisionalis, Reformis, Salafi, 
dan nasma. mnat masyarakat terhadap 
madrasah tergolong tngg terutama pada 
madrasah yang berada d daerah pnggran 
dan atau pedesaan. 
PENUTUP
Kesimpulan
1. mnat masyarakat memlh madrasah 
untuk memasukkan anak mereka pada 
mi dan mts d Kabupaten magelang 
dan Demak adalah sebaga berkut (1) 
memenuh standar s [89,75 %], (2) 
standar proses [86,83 %], (3) standar 
kompetens lulusan [93 %], (4) standar 
sarana dan prasarana [77,85 %], (5) 
standar pembayaan [80,09 %], (6) stan-
dar penlaan penddkan [92,33 %], (7) 
publkas dan prestas madrasah [90,4 
%], dan (8) madrasah yang deal sesua 
kebutuhan masyarakat [85,92 %], (9) 
hal-hal yang mendorong menyekolah-
kan ke madrasah, (10) program-prog-
ram unggulan, (11) bentuk partspas, 
serta adanya (12) harapan orang tua 
menyekolahkan d madrasah.
2. beberapa hal yang bsa menngkatkan 
jumlah peserta ddk madrasah yakn 
madrasah yang memperhatkan aspek 
penlaan masyarakat dan pengelolaan 
madrasah melalu (1) Pembentukan c-
tra postf madrasah d masyarakat, (2) 
penngkatan prestas madrasah; akade-
mik dan non akademik, (3) Intesifikasi 
dan Ekstensifikasi Publikasi madrasah, 
(4) Program unggulan yang beroren-
tas kebutuhan masyarakat, dan (5) Pe-
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menuhan standar nasonal Penddkan 
(snP), serta (6) Packagng madrasah 
yang menark.
Saran
1. madrasah perlu melakukan usaha-usaha 
kongkrt dalam upaya penngkatan jum-
lah peserta ddknya melalu berbaga 
langkah sepert penyusunan program 
unggulan, jalnan komunkas ntensf 
dengan orang tua/wal, publkas madra-
sah, dan penngkatan prestas madrasah.
2. Phak madrasah perlu memperhatkan 
aspek penlaan masyarakat terhadap 
madrasah yang bersangkutan melalu 
berbaga bentuk penyelenggaraan ke-
gatan. Kegatan tersebut hendaknya 
melbatkan masyarakat untuk berpar-
tspas, ataupun sebalknya phak ma-
drasah yang turut berpartspas dalam 
kegatan masyarakat.
3. secara prakts madrasah perlu melaku-
kan: (1) pembentukan ctra postf ma-
drasah d masyarakat, (2) penngkatan 
prestas madrasah; akademk dan non 
akademik, (3) intesifikasi dan ekstensi-
fikasi publikasi madrasah, (4) Program 
unggulan yang berorentas kebutuhan 
masyarakat, dan (5) pemenuhan stan-
dar nasonal Penddka, dan (6) Packa-
gng madrasah yang menark.
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